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ABSTRAK 

 

Heni Isdayati, (2023):  Pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti 

Ujungbatu 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik, 

kurangnya respon peserta didik dalam pembelajaran serta peserta didik terlalu 

sibuk dengan aktivitasnya sendiri, hal ini dikarenakan Guru Pendidikan Agama 

Islam di sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu yang latar belakang 

pendidikannya tidak linear dengan profesinya sebagai guru bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) sehingga proses pembelajaran tidak terlaksana 

dengan efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola adaptasi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran pada ABK dan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi pola adaptasi tersebut. Penelitian ini, 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan pola 

adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam sebagian besar menggunakan interaksi 

satu arah, dengan pelayanan yang berbeda-beda tergantung kebutuhan khusus 

yang disandang oleh peserta didik.  Adapun faktor yang mempengaruhi pola 

adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajarn pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu adalah 

fasilitas sekolah, rekan sesama guru, lingkungan sekolah, respon peserta didik dan 

dukungan wali murid. 

 

Kata kunci:  Adaptasi, Guru Pendidikan Agama Islam, Anak Berkebutuhan 

Khusus 
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ABSTRACT 

 
Heni Isdayati, (2023): The Adaptation Pattern of Islamic Education Subject 

Teachers in Learning Implementation for Children 

with Special Needs at Extraordinary School of Karya 

Bakti Ujungbatu 

 

This research was instigated with the low of student learning achievement, the 

lack of student response to learning, and the students who were too busy with 

their own activities, these were because Islamic Education subject teachers at 

Extraordinary School of Karya Bakti Ujungbatu whose educational background 

was not linear with his profession as a teacher for children with special needs so 

that the learning process was not carried out effectively.  This research aimed at 

finding out the adaptation pattern of Islamic Education subject teachers in learning 

implementation for children with special needs and the factors influencing the 

adaptation pattern.  Qualitative descriptive method. The research findings showed 

that the adaptation pattern of Islamic Education subject teachers was one-way 

interaction, with different services depending on the special needs of students. The 

factors influencing the adaptation pattern of Islamic Education subject teachers in 

learning for children with special needs at Extraordinary School of Karya Bakti 

Ujungbatu were school facilities, fellow teachers, school environment, student 

responses, and support from student parents. 

 

Keywords: Adaptation, Islamic Education Subject, Children with Special Needs 
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 ملخص
م ي(: أنماط تكيف معلمي التربية الإسلامية في تنفيذ التعل۰۲۰۲، )هيني إسدايانتي

ذوي الاحتياجات الخاصة في مدرسة   لدى الأبناء
 أوجونج باتو الخاصةاكتي كاريا ب

وعدم استجابة التلاميذ في  ،خلفية هذا البحث هي النتائج التعليمية المنخفضة للتلاميذ
وذلك لأن معلمي التربية الإسلامية  ،ن جدًا بأنشطتهم الخاصةو م والتلاميذ المنشغليالتعل

  مى مع مهنتهتماشتلا  يةتعليم ةخلفي ملديه أوجونج باتو الخاصةكاريا باكتي في مدرسة  
م يذوي الاحتياجات الخاصة بحيث لا يتم تنفيذ عملية التعل لدى الأبناءمعلمين ك

أنماط تكيف معلمي التربية الإسلامية في معرفة بشكل فعال. الغرض من هذا البحث 
 هذوي الاحتياجات الخاصة وتحديد العوامل التي تؤثر على هذ لدى الأبناءم يتنفيذ التعل

ستخدم هذا البحث المنهج الوصفي. وأظهرت النتائج أن أنماط تكيف يتكيف. الأنماط 
مع خدمات  ،في الغالب تفاعلات أحادية الاتجاه تمعلمي التربية الإسلامية استخدم

. العوامل التي تؤثر على أنماط تكيف معلمي حسب الاحتياجات الخاصة للتلاميذ مختلفة
كاريا ذوي الاحتياجات الخاصة في مدرسة   ناءلدى الأبم يالتربية الإسلامية في تنفيذ التعل

 ،والبيئة المدرسية ،المعلمين ءوزملا ،هي المرافق المدرسية أوجونج باتو الخاصةباكتي 
 والدعم من أولياء أمور التلاميذ. ،واستجابات التلاميذ

   الاحتياجات الخاصة وذو  بناءالتربية الإسلامية، الأ والتكيف، معلم: الأساسيةالكلمات 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah       

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mewujudkan suasana 

belajar supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi yang mereka 

miliki, seperti kecerdasan, kepribadian, dan spiritual keagamaan.
1
 Setiap anak 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak, tak terkecuali Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan Khusus atau yang 

disingkat dengan ABK dalam hal pendidikan pun ada pendidikan khususnya. 

Lembaga pendidikan khusus bagi ABK dapat berupa Sekolah Luar Biasa 

(SLB), dan pendidikan Inklusif yaitu pendidikan yang menggabungkan antara 

anak berkebutuhan khusus dengan anak yang dianggap normal pada umumnya 

di dalam satu kelas. 

Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab IV pasal 5 ayat 

1 dinyatakan bahwa setiap warganegara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Warganegara yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki kelainan 

dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak pula memperoleh 

                                                 
1
  Munir Yusuf, 2018, Pengantar Ilmu Pendidikan, Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, hal.10. 



 

 

 

2 

kesempatan yang sama dalam pendidikan dengan anak lainnya (anak normal).
2
 

Pendidikan agama berhak didapatkan oleh setiap insan. Termasuk 

mendapatkan pendidikan agama Islam. Sebagai seorang muslim mempelajari 

agama hukumnya wajib karena dengan mempelajari agama, manusia dapat 

memenuhi kebutuhan ruhiyahnya. Namun masih banyak orang yang sulit 

dalam mendapatkan haknya dalam mendapatkan pembelajaran. Dalam 

menangani ABK tidaklah sama antara satu klasifikasi dengan yang lainnya, 

butuh berbagai strategi, materi, metode, alat, evaluasi yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap klasifikasi ABK. Oleh karena itu, menjadi guru bagi ABK 

bukanlah hal yang mudah.  

ABK adalah anak yang dalam dirinya terdapat gangguan, baik dari segi 

fisik, mental, intelegensi, maupun gangguan emosi, sehingga membutuhkan 

penanganan khusus. ABK terdiri dari beberapa klasifikasi seperti tunarungu, 

tunawicara, tunalaras, tunagrahita dan lain sebagainya.
3
 

Penyandang disabilitas mempunyai keterbatasan dalam melakukan 

interaksi dengan orang lain. Penyandang disabilitas, dijelaskan dalam 

UndangUndang Nomor 08 Tahun 2016 adalah orang yang mengalami 

hambatan fisik, intelektual, mental, atau sensorik untuk berkomunikasi dan 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak-hak.
4
 

                                                 
2
  Reno Fernandes, 2017, jurnal "Adaptasi Sekolah Terhadap Kebijakan Pendidikan Inklusif",  

Jurnal Socius: Journal of Sociology Research and Education Vol. 4, No.2, hal.120 
3
  Dadang Garnida,2005, Pengantar Pendidikan Inklusi, Bandung: Refika Aditama, hal. 3-4 

4
  Rubiyanto dan Cindy Clara, 2019, Adaptasi Interaksi Kegiatan Belajar Mengajar Bahasa 

Isyarat Indonesia di Pusbisindo Jakarta, Nyimak Journal of Communication, Vol. 3, No. 1, 

hal.78 
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Karakteristik yang dimiliki tiap ABK memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus yang harus disesuaikan dengan kemampuan dan potensi 

dalam diri mereka, dalam hal ini guru memegang peran penting untuk 

membantu ABK pada perkembangan akademik maupun non akademik. 

Pembelajaran pada ABK guru harus memiliki kemampuan mengajar 

sesuai kekhususan ABK. Namun pada dasarnya setiap guru wajib menguasai 

kompetensi dasar guru. Kualitas kompetensi guru mempunyai pengaruh 

penting dalam interaksi dalam belajar mengajar. Kompetensi atau kemampuan 

yang dimiliki guru merupakan faktor penting dalam menentukan kemampuan 

penguasaan pengetahuan yang telah dicapai oleh peserta didik. Potensi Anak 

Berkebutuhan Khusus dapat meningkat apabila diberi pelayanan yang baik 

oleh guru yang berkompeten pada bidang ini yaitu bidang Pendidikan Luar 

Biasa (PLB). 
5
 Guru yang memberi pembelajaran pada ABK atau biasa 

disebut dengan guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) selain perlu menguasai 

materi pembelajaran juga memiliki tugas yang cukup berat dalam 

mengadaptasikan diri sesuai kebutuhan dan kemampuan setiap ABK. Adaptasi 

yang dilakukan guru bertujuan untuk menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sekolah khusus. 

Menurut Schneider, adaptasi adalah suatu proses untuk mengatasi 

kebutuhan, gangguan dan konflik dalam diri dengan tujuan untuk 

mendapatkan keselarasan dan keharmonisan dengan lingkungan ia tinggal.
6
 

                                                 
5
  Irah Kasirah, 2011, Kompetensi Pedagogis Guru PLB dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

ABK, jurnal: perspektif ilmu pendidikan, Vol 24, hal 162. 
6
  Sultonah & Kuntari, 2021, Adaptasi Siswa Dalam Pembelajaran Daring Di Era 4.0 Pada Masa 

Pandemi Covid-19, jurnal “ sistema Jurnal Pendidikan”, Vol. 2, No. 01, hal 28. 
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Penyesuaian diri atau yang kerap disebut adaptasi pada prinsipnya 

adalah suatu proses yang mencakup respons mental dan tingkah laku, dengan 

mana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan-kebutuhan 

dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik dan frustasi yang 

dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara 

tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan di mana 

ia tinggal. Apabila seorang guru mampu beradaptasi pada lingkungan sekolah, 

maka kecil kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan selama proses 

belajar mengajar. 

Kemampuan adaptasi yang dimiliki akan berdampak bagi kinerja 

seseorang. kemampuan beradaptasi individu juga akan berpengaruh pada 

kemampuan guru dalam memahami bidang kerja yang akan dikerjakan. Salah 

satu hal yang mempengaruhi kinerja guru adalah kemampuan adaptasi dan 

konsistensi. 

Peran guru yang optimal akan berdampak positif terhadap peserta 

didik, yaitu sikap peserta didik yang ikut lebih adaptif terhadap lingkungan 

sekolah. Kemampuan adaptasi guru pada ABK akan menjadikan anak lebih 

mandiri untuk melakukan hal-hal yang terjangkau oleh dirinya.
7 

 

Sekolah menjadi wadah interaksi guru dan peserta didik merupakan 

lingkungan yang sengaja dibentuk untuk mendidik dan membina generasi 

                                                 
7
  Reni Riswati dan Diyan, Hubungan Peran Guru Dengan Kemampuan Adaptasi Lingkungann 

Sekolah Pada Anak Retardasi Mental Di Sekolah Dasar Luar Biasa Kabupaten Jember, jurnal 

Fakultas kesehatan UNMUH Jember, hal 8 
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muda kepada tujuan yang baik, terutama dalam membekali anak dengan 

pengetahuan dan kecakapan hidup yang dibutuhkan dikemudian hari.
8
 

Menurut Mustafa Fahmi, pengertian luas tentang proses penyesuaian 

terbentuk sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya, 

yang dituntut dari individu tidak hanya mengubah kelakuannya dalam 

menghadapi kebutuhankebutuhan dirinya dari dalam dan keadaan di luar, 

dalam lingkungan di mana dia hidup, akan tetapi juga dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam-macam kegiatan 

mereka. Jika mereka ingin penyesuain, maka hal itu menuntut adanya 

penyesuain antara keinginan masing-masingnya dengan suasana lingkungan 

sosial tempat mereka bekerja.
9
 

Secara teori, perubahan sosial akan melahirkan perubahan komposisi, 

perubahan struktur, perubahan fungsi, perubahan batas, perubahan hubungan 

antar subsistem, dan perubahan lingkungan. Meskipun adakalanya perubahan 

hanya terjadi sebagian, terbatas ruang lingkupnya, tanpa menimbulkan akibat 

atau dampak yang besar terhadap perubahan unsur-unsur lain dari sistem 

sosial tersebut.
10

 

Guru sebagai salah satu unsur vital dalam proses pembelajaran harus 

melakukan penyesuaian agar pembelajaran bisa berjalan dengan lancar. Pada 

dasarnya, setiap guru dapat mengalami problema dalam mengajar, hanya saja 

                                                 
8
  Ibid, hal 2 

9
  Suryadi dan Citra, 2018, Profil Penyesuaian Dii Siswa di SMP Pembangunan Laboratrium 

UNP Padang, Jurnal Edukasi, Vol 4 No 1, hal 92 
10

  Sumarno, 2020, “Adaptasi Sekolah Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Jarak Jauh 

Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus SMP Muhammadiyah Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan)”, Jurnal Tarbiyah & Ilmu Keguruan (JTIK) Borneo, Vol. I No.2, hal.153 
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problema tersebut ada yang ringan dan ada yang berat.  Bagi seorang guru 

yang sudah menyelesaikan pendidikan luar biasa, sudah tidak asing lagi 

dengan ABK karena sejak menjadi mahasiswa sudah melalui proses seperti 

kegiatan observasi, PPL maupun kegiatan lain yang berkaitan dengan ABK. 

Melalui studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Karya Bakti 

Ujungbatu, guru PAI di SLB Karya Bakti Ujungbatu terdapat guru yang 

mengajar ABK namun tidak linier dengan jurusannya, hal ini membuat guru di 

SLB karya bakti Ujungbatu tersebut pada awal masa mengajarnya dan setiap 

tahun ajaran baru mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kondisi 

siswa dan lingkungan sekolah. dapat dikatakan bahwa ada problema yang 

terjadi pada guru Pendidikan Agama Islam di SLB karya Bakti dengan gejala 

sebagai berikut: 

1. Guru yang kesulitan menyesuaikan kondisi dirinya dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus sehingga mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi secara efektif dengan Anak Berkebutuhan Khusus. 

2. Guru belum menguasai keterampilan untuk menyampaikan materi 

pelajaran kepada Anak Berkebutuhan Khusus 

3. Guru yang tidak mampu menarik perhatian peserta didik agar tetap fokus 

pada pembelajaran sehingga peserta didik sibuk dengan aktivitasnya 

sendiri 

4. Peserta didik kurang responsif terhadap pembelajaran yang diberikan 

sehingga guru sulit mengukur kemampuan dan kemajuan belajarnya. 
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Kendala-kendala tersebut akhirnya membuat kegiatan belajar mengajar 

tidak terlaksana dengan maksimal. Mengingat tentang kekhususan yang 

dimiliki oleh ABK, peneliti merasa bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah tersebut perlu untuk menguasai kemampuan dasar pendidikan luar 

biasa, selain itu perilaku adaptasi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah luar 

Biasa Karya Bakti Ujungbatu menjadi penting untuk diteliti dikarenakan 

terdapat masalah.  

Dengan demikian, berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

penulis mengangkat permasalahan dengan judul “Pola Adaptasi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB Karya Bakti Ujungbatu” 

 

B. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan 

oleh penulis, “Pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar 

Biasa Karya Bakhti Ujungbatu”. Penulis mengemukakan penjelasan terhadap 

istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Pola Adaptasi 

Pola menurut Kurniasi adalah bentuk model, sistem ataupun cara 

kerja. Pola dapat dikatakan sebagai model yang berarti cara untuk 

menunjukkan suatu proses yang didalamnya mengandung hubungan 
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dengan unsur pendukungnya.
11

 Penelitian ini membahas tentang pola 

adaptasi, maka pola yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 

bentuk, yaitu bentuk dari adaptasi seorang guru pendidikan agama Islam 

yang latar belakang pendidikannya tidak linear dengan profesinya saat ini. 

Menurut KBBI adaptasi berarti perubahan diri makhluk hidup 

(fungsi atau struktur) agar sesuai atau dapat bertahan dalam kondisi 

lingkungan; penyesuaian diri terhadap kondisi lingkungan yang baru; 

penyesuaian suatu materi menurut kebutuhan. Sultonah & Kuntari 

menyitir Schneider bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses dimana 

individu berusaha untuk mengatasi atau menguasai kebutuhan dalam diri, 

tegangan, frustasi, dan konflik dengan tujuan untuk mendapatkan 

keselarasan dan keharmonisan dengan lingkungan dimana ia tinggal.
.12

 

Dengan kata lain pola Adaptasi merupakan bentuk dari proses 

penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelompok, maupun unit sosial 

terhadap norma-norma, proses perubahan ataupun suatu kondisi yang 

diciptakan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut sudut pandang pendidikan islam adalah pendidik adalah 

orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik 

dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi 

afektif (rasa), kognitif (cipta) maupun psikomotor (karsa). Pendidik berarti 

                                                 
11

  Israel Rumengan, Johny Samuel Klangi, 2020, Pola Komunikasi Dalam Menjaga 

Kekompakkan Anggota Group Band Royal Worship Alfa Omega Manado, jurnal UNSAT, hal 

4. 
12

  Sultonah & Kuntari, Loc.Cit 
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juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan 

kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rukhaninya, agar 

mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya 

sebagai hamba Allah dan khalifah Allah dan mampu melakukan tugas 

sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
13

  

Dengan kata lain, guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang 

manusia yang bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, 

baik secara klasikal maupun individu untuk mencapai tujuan pendidikan 

agama islam. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta 

didiknya dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Pembelajaran adalah 

bantuan yang diberikan oleh pendidik agar proses transfer ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik.
14

 Dengan kata lain pembelajaran 

adalah proses membantu peserta didik mencapai perubahan ke arah yang 

lebih baik. 

4. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang mengalami kelainan 

atau penyimpangan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya 

baik berupa kelainan fisik, mental dan emosional. ABK memerlukan 

                                                 
13

  Halid Hanafi, La Adu, dan Zainuddin, 2018,  Ilmu Pendidikan Islam, Yogyakarta : Deepublish, 

hal 128. 
14

  Lathifah Hanum, 2014, Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol XI No 2, hal 220 
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pelayanan pendidikan yang khusus pula jika di bandingkan dengan anak 

normal pada umumnya.
15

 

5. Sekolah Luar Biasa 

Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan formal yang 

melayani pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Sebagai lembaga 

pendidikan SLB dibentuk oleh banyak unsur yang di arahkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang proses intinya adalah pembelajaran.
16

  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis 

mengemukakan permasalahan sebagai berikut :  

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

anak kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

b. Bagaimana klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar 

Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

c. Bagaimana problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada anak kebutuhan khusus di Sekolah 

Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

d. Bagaimana pola adaptasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada anak kebutuhan khusus di Sekolah 

Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

                                                 
15

  Ibid, hal 225. 
16

  Fauziah nasution, dkk. 2022, Pengertian Pendidikan Sistem Pendidikan Sekolah Luar Biasa 

Dan Jenis-Jenis Sekolah Luar Biasa, Jurnal UINSU, Vol 3 No 2, hal 422. 
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e. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada anak kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti 

Ujungbatu? 

f. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada anak kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti 

Ujungbatu? 

g. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak kebutuhan khusus di 

Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

2. Batasan Masalah  

  Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan kajian ini, agar 

penelitian ini lebih terarah dan memberikan kemudahan kepada pembaca, 

maka peneliti memfokuskan permasalahan pada: 

a. ABK di SLB Karya Bakti Ujungbatu berklasifikasi tunarungu, 

tunanetra, tunawicara dan autis. 

b. Guru PAI yang latarbelakang pendidikannya bukan jurusan PAI dan 

PLB 

c. Pola adaptasi guru PAI dalam pembelajaran pada ABK 

d. Faktor yang mempengaruhi pola adaptasi guru PAI 

3. Rumusan masalah  

  Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah yang akan 

dijawab lewat penelitian ini adalah:  
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a. Bagaimana Pola Adaptasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi Pola Adaptasi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Pola Adaptasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Pola Adaptasi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

keilmuan dibidang pendidikan tentang bagaimana Pola Adaptasi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada ABK di Sekolah Luar Biasa. 

2) Sebagai bahan referensi bagi  peneliti-peneiliti lain yang akan 

mengadakan penelitian yang serupa pada masa yang akan datang. 
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b. Kegunaan Praktis 

Bagi penulis penelitian ini berguna untuk persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Sarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Pola Adaptasi  

 Pola adalah bentuk atau model yang biasa digunakan untuk 

membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu yang 

ditimbulkan.
 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

pola memiliki arti sistem atau cara kerja, bentuk atau struktur yang 

tetap dimana pola itu sendiri bisa dikatakan sebagai contoh atau 

cetakan.
17

 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola 

adalah kerangka atau susunan dari unsur-unsur suatu bentuk tertentu. 

Adaptasi adalah suatu penyesuaian diri terhadap lingkungan, 

penyesuaian disini dapat bermakna menguah pribadi sesuai dengan 

keadan lingkungan atau dapat juga bermakna mengubah lingkungan 

sesuai dengan keinginan diri. Menurut Karta Sapoetra adaptasi 

memiliki dua arti yaitu  pasif dan aktif. Pasif yang mana kegiatan 

pribadi ditentukan oleh lingkungan dan aktif dimana pribadi yang 

mempengaruhi lingkungan.
18

 Adaptasi ialah suatu respon dan proses 

modifikasi terhadap suatu yang ada sehingga memicu terjadinya proses 

                                                 
17

  M.Ima Nudin Al Hakim, 2014,  Pola Komunikasi Penanaman Doktrin Perjuangan Organisasi, 

skripsi, jurusan komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden 

Fatah Palembang, hal.15 
18

  Suryadi dan Citra, Loc.Cit  
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pembiasaan, baik itu secara fisik (habituasi), maupun psikis (adaptasi). 

Dalam teori level adaptasi, dijelaskan bahwa adaptasi terjadi karena 

adanya disonansi dalam suatu sistem, yakni ketidakseimbangan antara 

interaksi manusia dengan lingkungan yang mewadahinya.19 Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola adaptasi merupakan 

bentuk proses penyesuaian. Penyesuaian dari individu, kelompok, 

maupun unit sosial terhadap norma-norma, proses perubahan ataupun 

suatu kondisi yang diciptakan.  

b. Tujuan Adaptasi  

Dikutip dari Aminuddin, adaptasi atau penyesuaian dilakukan 

demi mencapai beberapa tujuan yaitu: 

1) Mengatasi halangan-halangan dari lingkungan 

2) Menyalurkan ketegangan sosial 

3) Mempertahankan kelanggengan kelompok atau unit sosial 

4) Bertahan hidup.
20

 

Menurut semium, tujuan adaptasi atau penyesuaian diri antara 

lain: 

1) Menghadapi tuntutan kesadaran secara sadar 

2) Menghadapi tuntutan kesadaran secara realistik 

3) Menghadapi tuntutan kesadaran secara objektif 

4) Menghadapi tuntutan kesadaran secara rasional.
21

 

                                                 
19

  Hariyo Pamungkas dan Yayi Arsandrie, behavior mapping dan adaptasi terhadap lingkungan 

pada squartter settlements, Jurnal Arsitektur NALARs Volume 19 Nomor 2 Juli 2020, hal.117 
20

  Tomi Azami, 2017, skripsi: Pengalaman Adaptasi Guru Tuli Dalam Mengajarkan Pendidikan 

Islam Ada Siswa Tuli Di Islamic Special School, jurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas 

Kedokteran, UIN SyariF Hidayatullah Jkarta, hal 15 
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c. Konsep Dasar Adaptasi 

Dalam teori adaptasi interaksi, terdapat lima konsep dasar yang 

dimaksud Burgoon, yaitu persyaratan, harapan, keinginan, posisi 

interaksi, dan perilaku aktual. 

1) Faktor persyaratan merupakan kebutuhan dasar secara biologis 

individu, yang berkaitan dengan kelangsungan hidup dan 

keamanan. 

2) Faktor harapan terkait dengan aspek sosiologis, berasal dari norma-

norma sosial, budaya, tujuan komunikasi dan pengetahuan umum 

tentang perilaku pasangan interaksi. Misalnya, ketika seseorang 

menyapa orang lain, orang lain tersebut merasa wajib untuk 

menanggapi hal yang sama. Ini adalah norma budaya. 

3) Pada faktor harapan, perilaku komunikasi ditentukan oleh konteks, 

dan mencakup harapan yang diprediksi (tipikal, normatif), yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Kemudian faktor keinginan, 

yaitu tujuan khusus seseorang dalam interaksi, yang 

menggabungkan kepribadian, preferensi, suasana hati, dan variabel 

perbedaan individu lainnya 

4) Konsep dasar keempat, yaitu posisi interaksi. Posisi interaksi 

mewakili perilaku interaksi secara individu atau perilaku orang lain 

yang didasarkan kepada kombinasi dari tiga konsep, yaitu 

persyaratan (dibutuhkan), kemungkinan proyeksi interaksi 

                                                                                                                                      
21

 Ibid.  
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diharapkan (diantisipasi), dan keinginan (pilihan). Apa yang 

dibutuhkan akan lebih diperhatikan dari yang diharapkan atau 

diinginkan; apa yang diharapkan akan diperhatikan ketimbang 

yang diinginkan 

5) Konsep dasar kelima adalah perilaku aktual, yaitu perilaku 

seseorang dalam interaksi. Antara posisi interaksi dan perilaku 

aktual berada pada kontinum dari valensi positif, berarti disukai 

sampai valensi negatif atau tidak disukai
22

 

d. Batasan Pola adaptasi  

Pola adaptasi dapat berupa pola struktural maupun non-

struktural. Adaptasi menurut Soekanto mengemukakan tentang 

adaptasi dalam beberapa batasan adaptasi sosial:  

1) Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan  

2) Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan 

ketegangan  

3) Proses perubahan- perubahan menyesuaikan dengan situasi yang 

berubah  

4) Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan  

5) Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan 

lingkungan dan sistem.
23

 

 

                                                 
22

  Rubiyanto dan Cindy Clara, Op.Cit hal 81-82 
23

  Eka B. Z. Pamekas, dkk. 2019, jurnal “Adaptasi Masyarakat Bantaran Sungai Terhadap Banjir 

Di Kelurahan Pakowa Kota Manado”, Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, Vol 6. No. 2, 

hal.483 
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Menurut Yogi Yogaswara indikator kemampuan adaptasi yaitu: 

1) Kemampuan untuk menciptakan perubahan 

Organisasi mampu menciptakan perubahan-perubahan 

adaptif dengan cara membaca lingkungan, bereaksi cepat dengan 

fenomena terbaru dan mengantisipasi perubahan-peubahan di masa 

yang akan datang. 

2) Kemampuan untuk memokuskan pada tujuan 

Suatu wadah memahami dan bereaksi pada lingkungannya 

dan dapat mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang 

3) Kemampuan untuk belajar 

Suatu wadah dapat menerima, menerjemahkan dan 

menangkap sinyal-sinyal yang berasal dari lingkungannya agar 

dapat menjadi peluang terjadina perubahan, memperoleh 

pengetahuan serta mengembangkan pengetahuan.
24

  

e. Karakteristik adaptasi 

Adaptasi yang positif memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional 

2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme psikologis 

3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 

4) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri 

5) Mampu belajar 

                                                 
24

  Yogi Yogaswara, 2015, jurnal “Pengaruh Budaya Organisasi san Kedisiplinan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian Penjualan Pada PT. Altrak 78 Cabang Pekanbaru”, Jom Vekom, 

Volume 2, Nomor 1, Universitas Riau, Pekanbaru, hal 8 
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6) Menghargai pengalaman 

7) Bersikap realistik dan objektif.
25

 

f. Tipe Pola Adaptasi  

Menurut Merton ada lima tipe adaptasi yaitu sebagai berikut: 

1) Pola adaptasi kepatuhan (conformity), pola ini muncul ketika orang 

menerima baik tujuan budaya keberhasilan material maupun cara-

cara yang dibenarkan secara kultural untuk mencapai tujuan. 

2) Pembaruan (innovation) dimana pada pola ini individu-individu 

lebih menekankan tujuan budaya agar berhasil, tetapi mengabaikan 

cara-cara yang secara kultural dibenarkan untuk mencapai tujuan 

tersebut 

3) Pola adaptasi keterbiasaan (ritualism), yaitu menyiratkan 

pengabaian/ penilaian rendah terhadap puncak keberhasilan sambil 

terus mematuhi cara-cara yang dibenarkan. Sebagai contoh, tujuan 

akhir organisasi menjadi tidak relevan bagi kebanyakan birokrat 

yang ambisius. Mereka ini hanya mempertahankan cara-cara 

tertentu demi cara itu sendiri, dan mengembang-kan suatu 

keyakinan tentang peraturan dan birokratik itu sendiri. 

4) Pola adaptasi pelarian (retreatism), para individu menolak baik 

tujuan budaya maupun cara-cara yang dibenarkan untuk 

mencapainya tanpa menggantinya dengan norma-norma baru. 

                                                 
25

 Hartinah, 2008, hal 186 
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Mereka ini ada dalam masyarakat, tetapi bukan bagian dari 

masyarakat. 

5) Pembangkangan (rebellion) berarti penolakan baik terhadap tujuan 

budaya maupun cara-cara yang dibenarkan untuk mencapai tujuan 

budaya, serta menggantinya dengan norma-norma baru untuk 

mereka.Seluruh jenis adaptasi individu menurut perspektif 

Mertonian hanya bersangkut-paut dengan perilaku peran, dan 

bukan jenis kepribadian (behavioral roles and not personality). 

Karena itu, mungkin saja orang berpindah dari satu mode adaptasi 

kepada mode adaptasi lainnya.
26

 

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

  ABK adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidak 

mampuan mental, emosi dan fisik. Yang termasuk ABK antara lain: 

tunanetra, tunarungu, tunagrhita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan 

belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan 

kesehatan. ABK (ABK) adalah anak yang mempunyai kelainan/ 

penyimpangan dari kondisi ratarata anak normal baik secara fisik, 

mental, intelektual, sosial maupun emosional.
27

 Istilah lain bagi ABK 
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Setelah Diberlakukannya Kurikulum 2013 Pada Guru Sd Di Kota Malang” Seminar Nasional 

Riset Inovatif, hal 167. 
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  Kristiawan P.A Nugroho, Dary, 2017, jurnal “Gaya Hidup Yang Memengaruhi Kesehatan 

Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB Negeri Salatiga”, Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 2, 
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adalah anak luar biasa, anak cacat dan juga anak cerdas istimewa dan 

akat istimewa. 

  ABK adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya yang tidak selalu menunjukan pada 

ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. Zaenal Alimin, dalam 

bukunya Dedy Kustawan, yaitu “ABK dapat diartikan sebagai seorang 

anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan 

belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individul.” ABK 

adalah anak secara pendidikan memerlukan layanan yang spesifik yang 

berbeda dengan anak-anak pada umumnya. ABK ini memiliki apa 

yang disebut dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan 

(barier to learning and developmen). 

  Pengertian lain bagi ABK adalah anak luar biasa, anak cacat dan 

juga anak cerdas istimewa dan akat istimewa. ABK (ABK) adalah 

anak secara siqnifikan mengetahui keluhan/penyimpangan (fisik, 

mental, intelektual social dan emisional), dalam proses tumbuh 

kembang dibandingkan dengan anak-anak lain yang sesuai sehingga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Dengan beberapa 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ABK adalah anak yang 

memiliki perbedaan anak-anak secara umum atau anak-anak 

seusiannya. Anak yang dikatakan berkebutuhan khusus jika ada 

sesuatu yang kurang atau bahkan lebih dalam dirinya.
28
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  Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa ABK adalah anak 

mengalami gangguan dalam masa pertumbuhan dan perkembanganya, 

yang mana ABK berbeda cara menanganinya jika dibanding dengan 

anak yang dianggap normal sehingga memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus. 

b. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

  Menurut klasifikasi dan jenis kelainan, anak berkebutuhan 

dikelompokkan ke dalam: 

1) Tunarungu 

Tunarungu adalah kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang dialamai oleh 

individu, penyebabnya yaitu karena tidak fungsinya sebagian atau 

seluruh alat pendengaran, sehingga individu tersebut tidak dapat 

menggunakan alat pendebngarannya dalam kehidupan sehari-

hari.
29

 

Karena memiliki hambatan dalam berbicara. Oleh karena 

itulah mereka biasa disebut tunawicara. Cara berkomunikasi 

dengan orang lain menggunakan bahasa isyarat. Dalam hal ini 

isyarat terdapat dua macam, seperti menggunakan abjad jari dan 

isyarat bahasa. Jika isyarat bahas tergantung pada bahasa yang 

digunakan masing-masing anak tunarungu. 
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2) Tunagrahita  

Tunagrahita adalah anak yang memiliki gangguan mental 

intelektual. Anak tunagrahita cenderung memiliki intelegensi 

dibawah rata-rata normal. Disertai dengan ketidakmampuan dalam 

perilaku adaptif yang muncul dalam masa perkembangannya. 

Perilaku adaptif diartikan sebagai kemampuan seseorang memikul 

tangguang jawab sosial menurut ukuran normal sosial tertentu. 

3) Tunadaksa  

Tunadaksa merupakan anak yang mengalami gangguan pada 

anggota tubuhnya. Biasanya mengalami kelainan fisik atau cact 

pada anggota tubuh. Selain itu anak tunadaksa juga memiliki 

gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuromuskular dan 

struktur tulang yang bersifat bawaan sejak lahir, sakit, disebabkan 

obat-obatan atau kecelakaan, termasuk celebral palsy (kelainan 

yang terdapat disyaraf pusat atau otak), amputasi, polio, dan 

lumpuh. 

4) Tunawicara  

Tunawicara merupakan ketidakmampuan anak untuk 

berbicara. Hal ini disebabkan adanya gangguan pada fungsi bicara 

seperti organ berikut: pita suara, paru-paru, mulut, lidah, langit- 

langit, dan tenggorokkan. Tidak berfungsinya organ pendengaran, 

perkembangan bahasa yang terlambat, kerusakan pada sistem 
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syaraf dan struktur otot, tidak mampu mengontrol gerak itu semua 

dapat mengakibatkan hambatan dalam bicara. 

5) Autis  

Anak penyandang autis sangat beragam,dilihat dari 

kemampuan yang dimiliki, perilakunya bahkan tingkat 

intelegensinya. Karakteristik berikut dapat ditemui pada anak 

penyandang autis:  

a) Hambatan dalam komunikasi, misal: berbicara dan memahami 

bahasa.  

b) Kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain/ obyek 

disekitarnya serta menghubungkan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi.  

c) Bermain dengan mainan atau benda-beda lain secara tidak 

wajar  

d) Sulit menerima perubahan pada rutinitas dan lingkungan yang 

dikenali  

e) Gerakan tubuh yang berulang-ulang atau adanya pola-pola 

perilaku yang tertentu. 

6) Disleksia  

 Disleksia berasal dari Greek, yakni dari kata”dys” yang 

berarti kesulitan, dan kata “lexis” yang berarti bahasa. Jadi 

disleksia berarti “kesulitan dalam berbahasa”. Anak ini mengalami 

kesulitan mengenali huruf maupun kata-kata. Tidak hanya itu anak 
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disleksia mengalami kesulitan membaca, mengeja, menulis 

maupun tata bahasa yang lain. Akan tetapi dilihat dari segi 

intelegensi mereka mempunyai level yang normal, bahkan 

sebagian lain diatas normal. Disleksia merupakan kelainan dengan 

dasar kelainan neurobiologis, dan ditandai dengan kesulitan dalam 

mengenali huruf dan kata dengan tepat/akurat, dalam pengejaan 

dan dalam kemampuan mengkode simbol. 

7) Disgrafia  

 Disgrafia merupakan anak yang mengalami hambatan secara 

fisik yaitu kemapuan menulis, tulisan buruk atau bahkan tidak 

mampu memegang pensil dangan baik. Anak ini kesulitan ketika 

memadukan anatara ingatan dengan penguasaan gerak otot secara 

otomatis ketika menulis huruf abjad dan angka-angka. 

8) ADD 

 ADD singkatan dari Attention Deficit Disorders. Anak ADD 

mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian (defisit dalam 

memusatkan perhatian) sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan kepadanya secara baik. Tidak hanya itu, 

mereka juga mengalami kesulitan dalam bermain bersama 

temannya karena tidak memiliki perhatian yang baik.  

9) ADHD 

 ADHD (Attention Deficit Hyperactive Disorder) adalah 

gangguan hiperaktif (defisit perhatian) atau gangguan mental yang 
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terutama menyerang anak-anak. ADHD dapat menyebabkan anak-

anak tidak punya teman, sering membuat kekacauan dirumah dan 

disekolah dan tidak mampu menyelesaikan PR mereka. 

Karakteristik ADHD:  

a) Tidak bisa duduk dengan tenang apalagi diam, meskipun dalam 

batas 5 waktu 5 menit, suka bergerak dan tampak gelisah  

b) Kesulitan berkonsentrasi pada satu hal dalam waktu yang 

bersamaan. Defisit dalam memusatkan perhatian sehingga tidak 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan 

baik  

c) Sering tidak melaksanakan perintah dengan baik dan lalai 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya  

d) Sulit diarahkan  

e) Tantrum (mengamuk) menyendiri dan mengeluh  

f) Agresif, sering bergerak atau bertingkah seolah-olah 

digerakkan oleh mesin.
30

 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Widiastuti (2010) Judul penelitian 

“Problematika Guru dalam Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Sekolah Inklusi SDN Sumbersari 1 Malang”. Hasil penelitian ini 
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27 

menyatakan bahwa masih banyak masalah yang di hadapi guru kelas 

dalam pembelajaran dengan ABK di dalam kelas inklusi.
31

 Persamaan 

yang dilakukan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama mengkaji tentang permasalahan yang dihadapi oleh guru saat 

mengajar di dalam kelas inklusi bersama siswa ABK. Persamaan lainnya 

yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian dan 

metode pengumpulan datanya, yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya terdapat pada subjek yang 

diteliti, lokasi penelitian dan penelitian ini mengkaji tentang bagaimana 

penanganan yang dilakukan oleh guru kelas saat mengajar di dalam kelas 

inklusi bersama siswa ABK, sedangkan penelitian yang saat ini dilakukan 

penulis berlokasi di Sekolah Luar Biasa yang mana keseluruhan peserta 

didiknya adalah anak berkebutuhan khusus. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syadza Rose Mawaddah pada (2017) 

berjudul “Pengalaman Adaptasi Guru Tuli Dalam Mengajarkan 

Pendidikan Islam Pada Siswa Tuli Di Islamic Special School Bekasi”. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa selama mengajar, terdapat 

hambatan yang dirasakan oleh guru tuli. Diantaranya hambatan dalam 

berkomunikasi penulisan dan mmbuat laporan sehingga sulit untuk 

menemukan celah kemampuan yang dimiliki anak. Dalam mengatasi 

hambatan tersebut adalah dengan cara meminta bantuan dari penerjemah 
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atau pengajar lain yang tidak ada gangguan pendengaran, giat dan mampu 

mengajar.
32

 Persamaan yang dilakukan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama terdapat kajian tentang permasalahan adaptasi 

yang dihadapi oleh guru saat mengajar di dalam kelas bersama siswa. 

Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu fokus pada anak tuli saja 

sedangkan penelitian ini tertuju pada keseluruhan ABK di SLB yang 

klasifikasinya tidak hanya anak tuli tapi juga terdapat anak tunawicara, 

tunagrahita dan autis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur ilmy desaryanti (2019) berjudul 

“Upaya Guru Pembimbing Khusus Dalam Menangani Proses 

Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus Kelas Iii Di Pendidikan 

Inklusi Sekolah Dasar Negeri 131 Kota Jambi”. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa dalam penanganan Anak Berkebutuhan Khusus di 

sekolah inklusi antara lain; Pertama, adanya guru bimbingan khusus 

(GBK) namun tidak mengikuti pelatihan khusus yang disediakan oleh 

yayasan tertentu. Kedua, kurangnya ketersediaan anggaran, minimnya 

anggaran yang disediakan pemerintah dapat mengakibatkan sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. Ketiga, pandangan masyarakat atau 

orang tua dari anak-anak normal terhadap pendidikan inklusi memang 

tidak popular dalam masyarakat, sehingga anak yang memiliki kebutuhan 

khusus ini sering disisihkan atau diabaikan.
33

 Persamaan penelitian milik 
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Nur ilmy desaryanti dengan penelitian ini adalah sama membahas upaya 

guru dalam menangani ABK. Sedangkan perbedaan penelitian Nur ilmy 

desaryanti dengan penelitian ini adalah pada kelasnya, pada penelitian 

terdahulu Nur ilmy desaryantimeneliti ABK di dalam kelas inklusif 

dimana kelas tersebut menggabungkan antara berkebutuhan khusus dengan 

anak nomal pada umumnya, sedangkan pada penelitian ini khusus di SLB 

dan hanya terdapat ABK. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan adalah hak setiap anak, yak terkecuali anak berkebutuhan 

khusus. ABK adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan 

anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, 

emosi atau fisik.  

ABK jugs mempelajari agama. sebagaimana kewajiban setiap muslim 

untuk belajar, ABK pun ada wadah untuk mereka merasakan pendidikan 

seperti halnya anak normal pada umumnya. Namun tentu ada perbedaan antara 

pembelajaran bagi ABK dengan anak normal, terutama dalam mempelajari 

agama Islam terdapat berbagai strategi, media dan metode khusus untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

Guru memegang peranan penting dalam membantu ABK, tidak hanya 

pada perkembangan akademik dan non akademik anak. Anak-anak adalah 

individu yang unik, yang memiliki bermacam-macam minat bidang dan 

tingkat penguasaan, komunikasi dan strategi belajar, kecemasan dan 

kekhawatiran.  
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 Berkenaan dengan proses pembelajaran, guru-guru di SLB memiliki 

tugas yang cukup berat dalam mengadaptasikan lingkungan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan belajar setiap anak. Kemampuan beradaptasi 

termasuk ke dalam kompetensi sosial guru yang harusnya di kuasai oleh setiap 

guru dalam menjalankan perannya. 

 Kemampuan adaptasi guru di SLB inilah yang menjadi kerangka 

utama dalam kerangka pemikiran pada penelitian ini, karena dari bentuk 

adaptasi guru ini timbul rumusan masalah yang akan diteliti yaitu “pola 

adaptasi guru pendikan agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

ABK di SLB. 

Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Kerangka Pemikiran  

  

  

Latar Belakang 

Pendidikan Guru PAI 

 

Metode dan Media 

pembelajaran  

Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) 

 

Adaptasi 

Pembelajaran ABK Komunikasi pada ABK 

Interaksi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan sifat penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan.
34

  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Penelitian ini 

dilakukan di SLB Karya Bakti, jalan Ngaso, Kecamatan Ujungbatu, 

Kabupaten Rokanhulu, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini berdasarkan 

dengan permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut. 

 

C. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara tertentu atau teknik-teknik 

tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data. Pada 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 

1. Observasi  

Untuk memperoleh data maka penulis langsung turun ke lapangan 

untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Luar Biasa Karya Bakti. 

2. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara kepada tiga orang Guru Pendidikan 

Agama Islam di SLB Karya Bakti Ujungbatu. Wawancara dilakukan 

secara langsung guna mendapatkan informasi terkait bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa 

Karya Bakti sehingga dapat diketahui seperti apa pola adaptasi guru 

Pendidikan Agama Islam di SLB Karya Bakti Ujungbatu dan faktor yang 

mempengaruhinya. 

 Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak ditemukan melalui observasi. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak terkait, seperti 
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kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru 

di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung.
35

 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasikan, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
36

 Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 

untuk memperoleh suatu kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian menggunakan lembar observasi tentang 

penghambat pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Pada ABK di SLB Karya Bakti Ujungbatu, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Pada ABK di SLB Karya Bakti Ujungbatu di awali oleh 

guru yang tidak selaras antara latar belakang pendidikannya dengan 

pekerjaannya sehingga membutuhkan adaptasi terhadap lingkungan 

kerjana yaitu sekolah luar biasa karya bakti ujungbatu. Adaptasi yang 

dilakukan oleh setiap guru dilakukan secara struktural dan non-struktural. 

Berdasarkan data-data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dengan 

tiga orang guru PAI, maka didapatkan pola Adaptasi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada ABK di SLB Karya 

Bakti Ujungbatu, yaitu: 

a. Melakukan pengamatan pada lingkungan sekolah 

b. Mempelajari hal yang berkaitan dengan pendidikan luar biasa seperti 

klasifikasi ABK, metode dan media mengajar untuk ABK, dll. 

c. Mempelajari cara berkomunikasi dengan ABK sesuai dengan 

klasifikasinya. 

d. Belajar dari pengalaman guru-guru yang sudah berpengalaman 
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e. Mengikuti pelatihan  

f. Mengikuti webinar dan segala kegiatan yang bersangkutan untuk 

menambah pengetahuan mengenai PLB 

2. Kemudian yang mempengaruhi pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada ABK di SLB Karya Bakti 

Ujungbatu, yaitu: 

a. Kondisi fisik 

b. Lingkungan sekolah 

c. Fasilitas pembelajaran di sekolah 

d. Respon peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Pada pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Pada ABK ini tidak hanya dilewati saat di awal 

masa mengajar, namun juga dilalui sepanjang pergantian tahun ajar 

dimana guru akan bertemu dengan siswa-siswi baru. Oleh karen itu, faktor 

penghambat yang terjadi pada tahun ajaran yang sudah berlalu hendaknya 

dijadikan acuan untuk kedepannya bisa jadi lebih baik dari waktu ke 

waktu. 
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2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian pola Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Pada ABK pada kategori baik, hal ini dapat 

digunakan pihak sekolah untuk memberi motivasi dan dapat melatih guru-

guru baru untuk dijadikan acuan dalam pola Adaptasi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan pada peneliti lainnya bahwasanya penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan atau titik tolak penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Lembar wawancara 

 

A. Identitas Informan 

Nama   :   

Jenis Kelamin  : 

Jabatan `   :   

Hari/Tanggal  :   

 

B. Pertanyaan  

1. Sebelum memulai pembelajaran tentu guru sudah mempersiapkan diri 

terlebih dahulu, apa saja yang ibu persiapkan sebelum mengajar anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Bagaimana klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa 

Karya Bakti Ujungbatu? 

3. Bagaimana cara  beradaptasi sebagai guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada anak yang kebutuhan khusus yang 

background pendidikannya bukanlah jurusan PAI ataupun PLB 

berdasarkan keadaan anak? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada anak kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti 

Ujungbatu? 

5. Selama mengadaptasikan diri dengan lingkungan sekolah, media apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

kebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu? 



 

 

 

6. Apa saja sumber belajar dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang ada di sekolah ini selain dari guru? 

7. Selain dari proses belajar mengajar, Anak Berkebutuhan Khusus juga 

menghadapi evaluasi dalam belajar, jadi bagaimana proses evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak kebutuhan khusus di 

Sekolah Luar Biasa Karya Bakti Ujungbatu ini bu? 

8. Selama ibu mengadaptasikan diri dengan lingkungan sekolah, apa saja 

problematika yang ibu hadapi? 

9. Bagaimana cara ibu mengatasi problematika tersebut? 

10. Apa saja faktor pendukung dalam mengadaptasikan diri dengan 

lingkungan sekolah? 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 

 



 

 

 

Lampiran 3 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Dokumentasi dengan Kepala SLB Kaya Bakti Ujungbatu 

 



 

 

 

 

Profil SLB Kary Bakti Ujungbatu 

 

 

 

Struktur Organisasi  



 

 

 

       

 

Proses Belajar Mengajar 



 

 

 

 

    

Situasi sekolah saat jam istirahat 



 

 

 

   

 

 

Dokumentasi wawancara dengan guru 
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